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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada Bab IV, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan: 

1. Pelaksanaan kegiatan Istighosah yang diadakan oleh Majelis 

Dzikrul Ma‟ani adalah kegiatan rutinan setiap malam selasa. 

Adapun Istighosah yang dipakai oleh Majelis Dzikrul Ma‟ani 

adalah Istighosah Dzikrus Syafa‟ah yang dikarang oleh Kiai Haji 

Mukhtar Syafa‟at Blokagung, Banyuwangi.  Rangkaian acara 

yang terhimpun dalam kegiatan Istighosah adalah dimulai Pra-

acara (Ba‟da Maghrib) yang dilakukan oleh khodimul majelis 

yaitu pembacaan surah yasin, surah Al-Mulk, dan surah Al-

Waqi‟ah, kemudian sholawat jawahirus Saniyah, dan manaqib 

jawahirul ma‟ani. Kemudian Acara (Ba‟da Isya‟) dilakukan oleh 

khodimul majelis dan jamaah yaitu Istighosah Dzikrus Syafa‟ah, 

Ngaji kitab Taqrib, dan Tahlil. Pada bagian Pasca Acara, diisi 

oleh Tanya jawab masalah hukum atau permasalahan di 

masyarakat. Dilaksanakannya kegiatan Istighosah oleh Majelis 

Dzikrul Ma‟ani dimaksudkan untuk memohon pertolongan dan 

rahmat kepada Allah SWT dalam menghadapi permasalahan di 

dunia dan mempersiapkan kehidupan selanjutnya yaitu dialam 

akhirat, serta terciptanya hubungan spiritual antara hamba 

dengan Tuhan sehingga semakin menambah keimanan 

seseorang.  

2. Konsep dasar dari pelaksanaan Istighosah di Majelis Dzikrul 

Ma‟ani adalah belum adanya kegiatan Istighosah sebelumnya 

yang rutin diadakan di Desa Jugo. Hal ini bertepatan dengan 

penyerahan Ijazah Istighosah Dzikrus Syafa‟ah kepada 

Khodimul Majelis yang mempunyai latar belakang seorang 

santri. Ijazah ini diberikan untuk kebermanfaatan di masyarakat 

sebagai sarana dalam menjalin hubungan kepada Allah SWT. 

Khodimul Majelis berharap dengan dilaksanakannya kegiatan 

Istighosah tersebut, Jamaah dan Masyarakat sekitar dapat 

terbimbing, dikuatkan keimanannya, dan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

3. Bentuk penguatan Akidah Islamiyah yang dilakukan Majelis 

Dzikrul Ma‟ani melalui kegiatan Istighosah antara lain dengan 

memperbanyak dzikir, wirid dan do‟a kepada Allah SWT. 

Dalam kegiatan Istighosah di Majelis Dzikrul Ma‟ani terdapat 
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rangkaian bacaan-bacaan dzikir dan wirid. Dengan selalu 

mengingat dan memuji Allah akan memperkuat keyakinan 

seorang hamba bahwa segala sesuatu yang tejadi atas kehendak 

Allah SWT. Bentuk penguatan akidah islamiyah selanjutnya 

adalah mengikuti dan memperdalam kajian ilmu agama, dengan 

mengikuti dan hadir dalam suatu kegiatan majelis ilmu jamaah 

berharap dapat menambah wawasan ilmu dan meningkatkan 

pemahaman keagamaan, serta menambah keimanan seseorang. 

Ilmu agama yang telah dipelajari harus ditanamkan dan 

diamalkan dalam praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari. Jamaah yang mengikuti kegiatan Istighosah merasakan 

manfaatnya dalam sisi mentalitas, dengan ilmu yang telah 

diperoleh mereka dapat menguatkan keimanannya kepada Allah 

SWT, dalam menjalani kehidupan mereka lebih percaya diri dan 

menghadapi permasalahan dengan tenang dan tanpa 

kebingungan. Membiasakan beramal shalih juga termasuk 

bentuk penguatan akidah. Membiasakan beramal shalih yang 

dilakukan Majelis Dzikrul Ma‟ani diantaranya mengikuti 

kegiatan Istighosah atau pengajian secara rutin, menyambung 

spiritual kepada Allah SWT dengan membaca dzikir dan wirid, 

serta menjalin silaturahmi yang baik dengan sesama jamaah. 

 

B. Saran 
Dari berbagai permasalahan di atas, penulis dapat memberikan 

saran bahwa Istighosah adalah suatu ritual khusus yang dilakukan 

seorang hamba untuk menyambung spiritual dengan Allah SWT, 

dengan mendekatkan diri dan meminta pertolongan hanya kepada 

Allah SWT. Oleh karena itu, dalam kegiatan Istighosah tersebut perlu 

adanya keikhlasan oleh jamaah dalam mengikutinya, sehingga niat 

tersebut memang datang dari hati nurani sendiri. Melalui Majelis 

Dzikrul Ma‟ani, merupakan salah satu pilihan jamaah untuk 

mengikuti kegiatan Istighosah dan berharap mendapat pertolongan 

dan rahmat dari Allah SWT dalam menghadapi masalah di dunia 

serta menyiapkan bekal untuk kehidupan yang selanjutnya di akhirat 

kelak.  
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C. Penutup 
Pada bagian akhir dari penulisan skripsi ini, penulis 

mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT dengan mengucap 

alhamdulillahi rabbil „alamin, yang telah memberi pertolongan 

kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan ini. Shalawat beserta 

salam yang selalu tersanjung kepada junjungan kita Nabi Agung 

Muhammad SAW, di mana atas bimbingan dan tuntunannya kita 

semua dapat menikmati hidup yang bahagia dan terbebas dari zaman 

kegelapan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dan memberikan motivasi dalam 

menyelesaikan tugas skripsi ini. Semoga beliau semua mendapat 

balasan pahala dari Allah SWT yang berlipat ganda. Penulis sangat 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu penulis mengharap saran dan kritik dari pembaca sehingga 

dapat menjadikan skripsi ini lebih baik lagi. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis maupun bagi pembaca di 

kemudian hari. Amin ya Rabbal „Alamin. 

 


